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Peace, Conflict, and Development (PCD) Studies Center Analysis merupakan suatu jenis
tulisan analisis mengenai suatu peristiwa atau kajian mengenai isu-isu hubungan internasional.
Kajian yang terdapat dalam tulisan ini merupakan pandangan dari penulis, namun tidak

merepresentasikan PCD Studies Center.

Fifi Melyna Halim
Analysis

“Migrasi Penduduk Maroko ke Ceuta-Spanyol: Permasalahan Ekonomi dan

Keamanan di Wilayah Perbatasan”

Tulisan ini akan membahas tentang migrasi yang dilakukan oleh penduduk
Maroko ke wilayah Ceuta yang merupakan daerah enklave Spanyol yang berada di
Afrika Utara. Alasan dari kebanyakan para migran Maroko yang melakukan migrasi
ini ialah untuk memperbaiki hidup demi kesejahteraan mereka. Salah satu upaya para
migran Maroko untuk mencapai Ceuta, yakni dengan cara yang dapat dikatakan
cukup berbahaya, yaitu dengan berenang melewati perbatasan antara Maroko dan
Ceuta. Hal tersebut kemudian menimbulkan spekulasi dari pihak Spanyol terkait

dengan keamanan di perbatasan antara Ceuta dan Maroko. Ditambah lagi dengan



status para migran Maroko yang belum dapat dipastikan secara resmi, yang kemudian
menimbulkan konflik di antara para migran Maroko dan petugas keamanan
perbatasan Ceuta seperti terjadinya aksi bentrok oleh karena petugas keamanan
perbatasan Ceuta yang mencegah para migran untuk masuk ke dalam wilayah Ceuta

dan menghimbau mereka untuk pulang kembali ke Maroko.

Pendahuluan

Sudah menjadi hal yang lumrah jika manusia ingin mencapai kesejahteraan
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Untuk mencapai kesejahteraan,
manusia akan melakukan berbagai macam cara sesuai dengan kemampuan dan
kesadarannya terhadap kondisi lingkungan tempat tinggal mereka, sehingga hal ini
dapat menyebabkan terjadinya migrasi. Migrasi dapat diartikan sebagai peristiwa di
mana seseorang maupun sekelompok orang melakukan perjalanan, perpindahan
ataupun pergerakan baik di dalam negara yang sama atau ke negara lain yang
melintasi perbatasan internasional. Kemudian, pergerakan yang dilakukan para
migran ini memiliki berbagai variasi berdasarkan beberapa parameter tertentu seperti
panjang jarak yang ditempuh, penyebab dilakukannya migrasi, apa saja yang
termasuk di dalamnya, dan tujuan dilakukannya migrasi.'

Terkait dengan migrasi, hal terpenting yang krusial untuk digaris bawahi
adalah alasan para migran untuk melakukan migrasi. Meninjau hal tersebut, maka
teori-teori yang muncul pada literatur migrasi seperti teori push-pull dapat dijadikan
acuan dalam menganalisa kasus migrasi. Seperti yang tertera dalam literatur klasik
terdahulu, teori push-pull yang ada pada kasus migrasi dalam pembahasan ini secara
tradisional menyebutkan bahwa yang menjadi alasan pendorong seseorang dan/atau
sekelompok orang untuk melakukan migrasi ke negara lain adalah rendahnya

pendapatan mereka di negara asal, serta asumsi bahwa kondisi negara tujuan tersebut

! “Refugee and Migrant Health: Definitions,” World Health Organization diakses pada 6 Juni 2021,
https://www.who.int/migrants/about/definitions/en/
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lebih makmur.? Namun, anggapan itu menuai kritikan dikarenakan fakta bahwasanya
terdapat negara-negara yang sebenarnya kaya kemudian menjadi miskin dikarenakan
oleh eksploitasi dari negara-negara maju yang kemudian menyebabkan terjadinya
migrasi yang dilakukan oleh penduduk dari negara yang telah tereksploitasi.’ Terlebih
lagi, teori push-pull ini dapat dikatakan gagal dalam menjelaskan beberapa
pertimbangan terhadap faktor-faktor lain yang dapat mengubah alasan dilakukannya
migrasi seperti perubahan motivasi, perubahan keadaan, dan adanya modifikasi
keputusan pada saat dalam perjalanan.* Dengan adanya kritikan dari pemikiran klasik
tentang teori push-pull, maka akan lebih baik untuk melihat teori push-pull ini dengan
cara yang lebih kompleks. Maksud kompleks di sini yaitu cara pandang yang dapat
membedah teori ini dengan meninjau berbagai mekanisme dan faktor-faktor tertentu
yang dapat mempengaruhi keputusan migrasi dan proses migrasi yang dilakukan oleh
migran.’

Penulis mengangkat peristiwa migrasi yang dilakukan oleh penduduk Maroko
menuju Ceuta-Spanyol sebagai studi kasus dalam tulisan ini. Terdapat banyak faktor
penentu yang dapat mempengaruhi keputusan migrasi dan proses migrasi oleh para
penduduk Maroko yang melakukan migrasi ke Ceuta-Spanyol yang dapat dilihat
melalui sudut pandang teori migrasi push-pull yang kompleks. Kemudian, penulis
akan menambahkan tentang bagaimana Ceuta yang merupakan wilayah di Afrika
Utara dapat menjadi daerah enklave kepunyaan Spanyol. Lalu, penulis juga akan
membahas tentang seperti apa kebijakan yang diambil Spanyol terkait dengan migran.
Serta pembahasan tentang peristiwa migrasi penduduk Maroko ke Ceuta-Spanyol

yang menjadi inti pembahasan pada tulisan ini.

2 Nicholas Van Hear, Oliver Bakewell & Katy Long. “Push-pull plus: reconsidering the drivers of
migration”. Journal of Ethnic and Migration Studies Vol. 44, no. 6 (Oktober 2017): hlm. 928,
https://www.tandfonline.com/doi/abs/10.1080/1369183X.2017.1384135.
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Ceuta, Wilayah Enklave Spanyol di Afrika

Spanyol merupakan suatu negara yang terletak pada benua Eropa, namun
Spanyol juga memiliki wilayah teritorial di benua Afrika. Salah satu wilayah teritorial
yang dimiliki oleh Spanyol adalah Ceuta yang terletak di Afrika Utara berbatasan
langsung dengan Maroko. Dengan begitu, Ceuta disebut dengan wilayah enklave.
Enklave atau yang biasa dikenal dengan daerah kantong adalah suatu wilayah yang
dikelilingi oleh wilayah dari negara lain.® Klaim Spanyol atas Ceuta diperkuat dengan
dasar hukum internasional yang mengakui bahwa Ceuta merupakan wilayah milik
Spanyol sejak ratusan tahun yang lalu, yang pada mulanya merdeka atas Kartago,
Romawi dan Yunani di bawah kepemimpinan Pangeran Julian yang merupakan
seorang gubernur Bizantium, lalu kemudian Ceuta dikuasai Portugis pada 1415, yang
selanjutnya diserahkan kepada Spanyol pada tahun 1580, dan pada akhirnya secara
resmi undang-undang otonomi Spanyol atas Ceuta dikeluarkan pada tahun 1995.7

Meskipun begitu, status Ceuta yang bervariasi sepanjang sejarahnya
tampaknya hanya digunakan sebagai benteng militer dan penjara terbuka saja oleh
Spanyol. Hal tersebut menimbulkan anggapan bahwa kota Ceuta tidak sepenuhnya
dimiliki oleh Spanyol. Maroko pun juga mengklaim bahwa wilayah tersebut adalah
wilayah mereka dengan sebutan Sebtah yang sedang ditempati oleh Spanyol.
Berdasarkan kondisi geografis Ceuta itu sendiri, adalah hal yang masuk akal jika
wilayah tersebut merupakan wilayah kepemilikan Maroko yang dijajah oleh Eropa
karena memang letaknya berada di wilayah Afrika Utara dibandingkan dengan
Spanyol yang berada di benua Eropa. Namun hingga saat ini, Spanyol tetap

bersikeras bahwa Ceuta merupakan wilayah integral mereka serta menolak negosiasi

6 “Enklave”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 21 Juni 2021, https://kbbi.web.id/enklave.
7 Britannica, T. Editors of Encyclopaedia, “Ceuta” Encyclopedia Britannica, diakses pada 6 Juni 2021,
https://www.britannica.com/place/Ceuta.
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dalam bentuk apapun dengan Maroko terkait wilayah tersebut.® Kasus sengketa

wilayah Ceuta menyebabkan terjadinya krisis diplomatik antara Spanyol dan Maroko.

Akan tetapi, faktor hambatan yang paling signifikan bagi Maroko dalam
upayanya untuk mengklaim Ceuta sebagai wilayah mereka adalah fakta bahwasanya
para penduduk yang menempati Ceuta tetap ingin berada di bawah naungan Spanyol.
Hal ini merupakan fakta yang tidak dapat diabaikan begitu saja, seperti yang
dikatakan oleh Jamie Trinidad.” Kemudian, banyaknya orang-orang Maroko yang
melakukan migrasi ke Ceuta menjadi masalah baru bagi pihak Spanyol dengan alasan
bahwa para penduduk Maroko yang melakukan migrasi ke wilayah Ceuta
menimbulkan banyak spekulasi, di antaranya adalah faktor penyebab kondisi
perekonomian yang dialami oleh penduduk Maroko, lalu faktor kondisi keamanan di
perbatasan antara Maroko dan Ceuta yang dapat dilewati oleh migran dengan cukup
mudah, kemudian anggapan bahwa Ilolosnya para migran Maroko melewati
perbatasan wilayah tersebut merupakan hal yang disengaja dan merupakan sebuah
peringatan kepada Spanyol terkait dengan masalah krisis diplomatik antara Maroko
dan Spanyol. Maka dari itu, berbagai alasan dan spekulasi yang telah disebutkan tadi
dapat dikaitkan dengan sudut pandang dari teori push-pull untuk menjawab
pertanyaan mengapa sebagian besar populasi Ceuta tetap ingin bersama Spanyol
dibandingkan dengan Maroko, kemudian terkait dengan perekonomian penduduk
Maroko yang menyebabkan mereka melakukan migrasi, lalu masalah keamanan di
wilayah perbatasan antara Ceuta dan Maroko yang terlihat tidak terlalu ketat dalam
penjagaan, hingga persoalan anggapan peringatan terhadap krisis diplomatik antara

Maroko dan Spanyol.

8 Magdi Abdelhadi, “Ceuta and Melilla: Spain's enclaves in North Africa,” BBC, diakses pada tanggal
21 Juni 2021, https://www.bbc.com/news/world-africa-57305882
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Kebijakan Tentang Migran oleh Uni Eropa

Spanyol merupakan salah satu negara di Eropa Barat yang resmi menjadi
anggota di Uni Eropa sejak tahun 1986." Sebagai anggota dari Uni Eropa, Spanyol
tentunya juga ikut serta menjalankan berbagai kebijakan dan kesepakatan yang
berlaku dalam Uni Eropa, termasuk dengan kebijakan tentang migrasi yang menjadi
fokus Uni Eropa oleh karena negara-negara di Eropa memiliki tantangan khusus
terkait dengan migrasi sebab merupakan lokasi tujuan dari para migran. Kebijakan
tentang migrasi oleh Uni Eropa ini tumbuh dari kondisi serta proses dalam lingkup
sosial dan politik kawasan Eropa. Migrasi semakin dianggap membahayakan identitas
budaya, ketertiban umum, pasar tenaga kerja dan stabilitas domestik di Eropa, yang
mana hal tersebut berkaitan dengan kondisi sosial dan politik di Eropa yang tak dapat
dipungkiri bahwa masih terdapatnya pemimpin negara yang merasa takut dan curiga
terhadap keberadaan orang asing selain penduduk Eropa, atau biasa disebut dengan
xenofobia.!" Ditambah dengan fakta bahwa proses globalisasi yang secara konstan
berlangsung turut serta berkontribusi pada perubahan tatanan di bidang ekonomi dan

keuangan yang dapat memunculkan multikulturalisme.'

Tidak semua negara anggota Uni Eropa terkadang dapat menyetujui dan
selaras dengan kebijakan-kebijakan yang dirumuskan oleh Uni Eropa sehingga proses
tersebut tidak serta merta berjalan dengan lancar. Dalam proses perumusan kebijakan
tentang migrasi pun negara-negara anggota Uni Eropa melakukan negosiasi yang

cukup panjang, yang pada akhirnya agenda resmi tentang migrasi dapat terealisasi

' Xavier Ferrer-Gallardo & Abel Albet-Mas, “EU-Limboscapes: Ceuta and the proliferation of
migrant detention spaces across the European Union,” European Urban and Regional Studies 23, no.
3 (2013): 1. https://journals.sagepub.com/doi/full/10.1177/0969776413508766

' “Xenofobia”, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 22 Juni 2021,
https://kbbi.web.id/xenofobia

12 Jef Huysmans, “The European Union and the Securitization of Migration,” JCMS: Journal of
Common Market Studies 38, no. 5 (2000): 752.
https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/1468-5965.00263
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pada tahun 2015 di bulan Mei. Agenda tersebut mencakup protokol dan langkah apa
saja yang harus diprioritaskan terkait dengan permasalahan migrasi dengan hasil
sebagai berikut; pertama, menggencarkan “tindakan segera” dan mengadakan
peningkatan anggaran pada bidang keamanan perbatasan dan operasi penyelamatan;
kedua, menguatkan layanan operasional dan informasi jaringan perdagangan
kriminal; ketiga, membagi pemukiman sementara dan relokasi pemukiman dengan
adil dan seimbang berdasarkan perhitungan PDB (Produk Domestik Bruto) negara,
populasi, tingkat pengangguran, jumlah pencari suaka yang direlokasi dan riwayat
relokasi masa lalu dari pencari suaka; keempat, mengupayakan pengurangan dan
antisipasi terhadap masalah krisis migrasi ini dengan cara menguatkan hubungan
dengan negara ketiga."” Selain itu, ada juga empat pilar yang terkandung dalam
proposal tersebut yang berisikan ideologi seperti apa yang akan menjadi acuan oleh
Uni Eropa terkait dengan mekanisme untuk mencapai keempat hal yang telah
disebutkan tadi. Pilar pertama adalah imigran yang ilegal akan dikenakan
pengurangan insentif; pilar kedua, pengelolaan perbatasan ditingkatkan; pilar ketiga;
penguatan pada pelaksanaan program suaka bersama; pilar keempat, adanya

pembaruan terkait dengan kerangka kerja untuk para migrasi legal."*

Migrasi Penduduk Maroko ke Ceuta

Maroko adalah suatu negara yang terletak di Afrika bagian utara yang
berbatasan langsung dengan Ceuta yang merupakan wilayah milik Spanyol, dan
masih termasuk dalam kategori negara berkembang. Perekonomian Maroko juga
mengalami kemerosotan dikarenakan jumlah penduduknya yang semakin meningkat
hingga 2 persen per tahun sejak tahun 1990-an. Merosotnya perekonomian Maroko

ditandai dengan peningkatan kemiskinan hingga mencapai 20 persen penduduk. Dan

13 Michael Blair, “An Analysis of the Migration Policies of the European Union and Their Effectiveness
in Managing the Current Migration Crisis” (Thesis, Concordia University-Portland, 2016), 44-45,
https://core.ac.uk/download/pdf/322519084.pdf
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14 persen penduduk Maroko merupakan tercatat sebagai pengangguran dengan
jumlah yang mencapai 1,5 juta jiwa. Oleh karena itu, banyak penduduk Maroko yang
mencari pekerjaan di Spanyol, terkhususnya di Ceuta karena dekatnya jarak yang
dapat ditempuh dari Maroko.'® Fakta menyatakan bahwa memang penduduk Maroko
merupakan pengungsi terbanyak di Spanyol, akan tetapi para migran Maroko yang
ada di Spanyol tidak mengalami pertumbuhan yang cepat dalam hal pengembangan
diri dan ekonomi dibandingkan dengan migran pada wilayah Spanyol lainnya,
terkhusus pada migran Eropa Timur seperti Bulgaria, Polandia, Rumania dan
Ukraina.'®

Terkait dengan hal tersebut, memang sebagian besar penduduk Maroko yang
melakukan migrasi ke Ceuta, Spanyol bertujuan untuk memperbaiki kehidupan
mereka dengan sebab bahwa Spanyol merupakan negara maju di mana hal ini dapat
dilihat berdasarkan kacamata teori push-pull. Akan tetapi, para migran Maroko yang
mencapai Ceuta tidak semuanya berstatus legal, terdapat banyak juga imigran ilegal
yang masuk ke Ceuta dengan berbagai cara seperti berenang mengitari perairan dan
memanjat pagar di perbatasan Maroko-Ceuta. Hal ini pada akhirnya menimbulkan
kecurigaan dari pihak Spanyol terkait dengan keamanan perbatasan yang berujung
pada penuduhan atas pihak Maroko oleh Spanyol karena tidak bertindak secara
maksimal dalam pencegahan migrasi ilegal, hingga berspekulasi bahwa hal tersebut
merupakan sebuah kesengajaan karena terdapat sekitar 8.000 orang Maroko yang

berhasil lolos melintasi perbatasan Maroko-Ceuta dalam sehari pada bulan Mei 2021

lalu.'”

'S Joaquin Arango & Philip Martin, “Best Practices to Manage Migration: Morocco-Spain,”
International Migration Review 39, no. 1 (2006): 261,
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1111/.1747-7379.2005.tb00262 .x?journal Code=mrxa

'% Ibid, 259.
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Terkait dengan krisis migran yang terjadi di Ceuta, Spanyol pun berusaha
untuk menyelesaikan persoalan tersebut, bahkan dengan menggunakan gas air mata
untuk membubarkan kerumunan migran Maroko di tepian pantai, demi menahan para
migran di tepi perairan agar masuknya migran yang tidak legal dari Maroko
terkontrol. Hal itu bisa dikatakan sesuai dengan kebijakan migrasi milik Uni Eropa
yang terkandung dalam pilar kedua mereka dalam peningkatan pengelolaan
perbatasan. Hal-hal seperti pengerahan pengiriman bala bantuan dan memperbanyak
petugas keamanan di wilayah perbatasan acap kali berakhir dengan timbulnya
kericuhan antara para migran dan petugas keamanan perbatasan Ceuta. Tuduhan
adanya kesengajaan oleh pihak Maroko juga dapat dilihat dari sudut pandang teori
push-pull yang lebih kompleks karena ada unsur dari pemerintahan Maroko yang
melonggarkan jalur keluar masuk perbatasan antara Maroko-Ceuta. Kemudian,
kebijakan yang dilakukan oleh pihak Spanyol untuk mencegah dan mengurangi
masuknya migran Maroko juga bisa dikaitkan dengan teori “push-pull” di mana para
migran dalam melakukan migrasi pun terhalang karena adanya peningkatan

keamanan oleh pihak Spanyol.

Kesimpulan

Dalam kasus migrasi ke Ceuta yang dilakukan oleh penduduk Maroko, teori
push-pull yang kompleks dapat menjelaskan bagaimana para migran terdorong (push)
untuk melakukan migrasi ke Ceuta. Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan
oleh penulis bahwa dorongan para migran Maroko untuk ke Ceuta adalah faktor
ekonomi mereka, kondisi negara mereka yang kurang makmur dibandingkan dengan
Ceuta serta longgarnya keamanan di wilayah perbatasan Maroko-Ceuta sehingga
memudahkan para migran sampai ke Ceuta. Selain itu, faktor yang menarik (pull)
migran Maroko adalah bahwa Ceuta merupakan wilayah Spanyol yang merupakan

negara maju, dan anggapan para migran bahwa mereka akan hidup lebih sejahtera



dibandingkan di tempat tinggal mereka sebelumnya yaitu Maroko. Selain itu, hal
lainnya yang lebih kompleks seperti sengketa wilayah antara hak klaim Maroko dan
Spanyol atas Ceuta dengan banyaknya sisi yang perlu ditelaah lagi seperti pada sisi
hukum internasional, sejarah dan politik, menegaskan bahwa sengketa wilayah Ceuta

ini perlu pengkajian yang lebih dalam melalui berbagai sudut pandang.
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